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ABSTRACT
Cauliflower is an annual vegetable crop that is rich in vitamins and minerals.  This is one of
the commodities exported by Indonesia. Fertilization is a determinant of the success of
vegetable farming. The use of chemical fertilizers that are not balanced with organic
fertilizers can have a negative impact on the environment. Vinasse is an industrial waste that
is rich in organic matter, potassium, calcium, and micronutrients and can be used as liquid
organic fertilizer. This study aims to determine the effect of giving several doses of vinasse
on the growth and production of cauliflower. The experimental design used is a single factor
Randomized Block Design (RCBD). The treatment dose used consisted of four levels namely,
0 l / ha (V0), 15000 l / ha (V1), 20000 l / ha (V2), 25000 l / ha (V3). The results showed that
there was a very significant effect on plant height at 14 DAP and 21 DAP, and on the
variable of flower weight per sample, flower weight per bed, and fresh stover weight per
sample, and showed a significant effect on the number of leaf variable on age 14 DAP and
21 DAP. The best treatment of vinasse fertilizer is 25000 l / ha (V3).
Keywords: cauliflower, liquid organic fertilizer, vinasse
Disubmit : 12 September 2019; Diterima: 10 November 2019; Disetujui : 7 Januari 2020
PENDAHULUAN
Bunga kol merupakan jenis sayuran dari famili Brassicaceae. Bagian yang dikonsumsi ialah massa
bunga yang disebut dengan “Curd”, umumnya berwarna putih hingga putih kekuningan. Massa bunga
mengandung vitamin dan mineral yang sangat baik bagi tubuh, sehingga jenis sayuran ini digemari oleh
masyarakat untuk campuran berbagai masakan. Produktivitas bunga kol tahun 2017 sebesar 10.79 ton/ha
mengalami peningkatan dibandingkan 2 tahun sebelumnya (BPS, 2018). Bahkan bunga kol termasuk dari 17
komoditas sayuran semusim yang diekspor oleh Indonesia pada tahun 2018 (BPS, 2019). Peningkatan
produksi bunga kol masih diiringi dengan penggunaan pupuk  kimia yang terus-menerus, meski diketahui
pengaruh pupuk kimia berefek negatif terhadap tanah, seperti turunnya kandungan bahan organik dan
mikroorganisme tanah, tanah menjadi padat dan terjadi pencemaran lingkungan (Sulaeman et al., 2017) dan
dapat berpengaruh pula terhadap kesehatan manusia. Selain pengaruh negatif dari penggunaan pupuk
kimiawi, mahalnya harga membuat petani harus mengeluarkan banyak biaya untuk pemenuhan pemupukan.
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Pemupukan merupakan faktor penentu keberhasilan dalam budidaya sayuran. Kesadaran petani untuk
dapat mengimbangi penggunaan pupuk kimia dengan pupuk organik harus terus diupayakan. Menurut
Juhriah et al. (2018), pupuk organik dapat memberikan tambahan bahan organik, hara, memperbaiki sifat
fisik tanah, serta mengembalikan hara yang terangkut oleh hasil panen. Pupuk organik cair (POC) adalah
salah satu jenis pupuk yang mengandung unsur hara makro dan mikro yang cukup tinggi sebagai hasil
senyawa organik bahan alami yang mengandung sel-sel hidup aktif dan aman terhadap lingkungan serta
pemakainya (Wahyunindyawati et al., 2012). Satriawi et al. (2019) menambahkan, POC dapat berasal dari
berbagai limbah organik. Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan produksi baik skala rumah
tangga, industri maupun pertambangan.
Vinasse merupakan limbah cair hasil pembuatan gula tebu yang berupa molasses, yang diproses
menjadi etanol dan dari proses tersebut diperoleh produk sampingan berupa vinasse (Vyatrisa et al., 2017).
Limbah vinasse bersifat asam (pH 3-4), sehingga dapat menimbulkan masalah jika langsung dibuang ke
aliran sungai (Umami et al., 2014). Disamping itu, vinasse kaya akan bahan organik, kalium, dan kalsium
serta mengandung unsur mikro, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (Sadewo, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian Sadewo (2017), pemberian vinasse (100% vinasse) dengan dosis 12000L/ha
mampu mensubstitusi unsur kalium yang berasal dari pupuk anorganik (200 kg KCl/ha), namun tidak secara
langsung dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tebu. Hasil penelitian Vyatrisa et al. (2017)
menunjukkan bahwa penggunaan vinasse (25000 l/ha) dengan tanpa pemberian pupuk organik lainnya
memberikan pertumbuhan dan hasil pak choi yang terbaik. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui dosis vinasse yang sesuai untuk pertumbuhan dan produksi bunga kol (Brassica oleracea
L.).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 hingga Desember 2018 di lahan percobaan
daerah Tawangmangu Kabupaten Jember. Bahan yang digunakan adalah limbah cair vinasse, bibit bunga kol
varietas PM 126 F1, EM-4, dolomit, bokashi kandang ayam 15 ton/ha, ZA, Urea, TSP, KCl (masing-masing
250 kg/ha), borax/borate 10-20 kg/ha, NPK Mutiara (1,5 g/ tanaman saat 14 HST dan 21 HST; 2 g/tanaman
saat 28 HST dan 2,5g/tanaman saat 35 HST), dan mulsa hitam perak.
Penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama adalah pembuatan pupuk organik cair yaitu
fermentasi vinasse (Gambar 1) dan tahap kedua adalah pelaksanaan aplikasi vinasse di lahan percobaan.
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yaitu dosis vinasse
sebagai faktor perlakuan. Taraf perlakuan terdiri dari V0, V1, V2, V3 dengan lima kali pengulangan, yaitu :
V0 = Tanpa vinasse 0 l/ha
V1 = Vinasse 15.000 l/ha
V2 = Vinasse 20.000 l/ha
V3 = Vinasse 25.000 l/ha
Variabel-variabel respon yang diamati meliputi pertumbuhan dan hasil bunga kol. Komponen
pertumbuhan bunga kol yang diamati adalah tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai), sedangkan
komponen hasil bunga kol yang diamati adalah bobot segar bunga per tanaman (g) dan bobot segar
brangkasan per tanaman (g). Pengamatan terhadap variabel respon pertumbuhan bunga kol dilakukan pada
umur 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST, sedangkan pengukuran variabel respon hasil tanaman bunga
kol dilakukan setelah panen. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis ragam (uji F), apabila
antar perlakuan terjadi perbedaan yang signifikan maka dilakukan uji lanjut BNT taraf 5%.
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Gambar 1. Proses fermentasi vinasse hingga siap diaplikasikan
Berdasarkan gambar diatas, proses pengolahan fermentasi vinasse melalui beberapa tahapan. Tahap 1
melakukan pengecekan pH awal, dan menunjukkan pH sebesar 4,05. Menurut Maghfiroh et al., (2016),
vinasse dengan pH berkisar 4,35 atau tergolong asam berbahaya untuk tanaman sehingga perlu dilakukan
penaikan pH. Pada tahap 2 dilakukan penambahan mikroorganisme (EM-4) dan air (Qo’idah, 2015). Pada
tahap selanjutnya yaitu proses fermentasi mengacu pada Lamuri et al., (2016) yaitu mencampur vinasse dan
larutan EM-4 (5:1) disimpan pada suhu ruang selama 9 hari. Menurut Lamuri et al., (2016), adanya pengaruh
waktu dan penambahan EM-4 terhadap peningkatan kadar N, P, dan K dalam proses fermentasi limbah
bioethanol. Diperoleh kadar N, P, K tertinggi yaitu sebesar 0,4178% (N); 0,1782% (P2O5); dan 2,1636%
(K2O) pada fermentasi hari ke-9. Pada tahap terakhir dilakukan pengecekan pH vinasse, diperoleh pH
sebesar 4,42 kemudian ditambahkan dolomit 8 g/l vinasse dan pH menjadi 6,65.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Dosis POC Vinase Terhadap Pertumbuhan Tanaman Bunga Kol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan POC vinasse terhadap tinggi tanaman berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan beberapa takaran vinase berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
Jurnal Penelitian Pertanian Terapan
Hal 21 Volume 20 Nomor 1 Tahun 2020
bunga kol (Brassica oleracea L. var. Botrytis Subvar. PM 126 F1) pada umur 14 dan 21 HST, sedangkan
pada umur 28 dan 35 HST menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rerata pengaruh pemberian POC vinasse terhadap tinggi tanaman bunga kol
Perlakuan
Umur Tanaman
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
V0 : Tanpa Vinasse 0 l/ha 12,03 c 17,30 d 26,15 36,85
V1 : Vinasse 15.000 l/ha 13,17 b 17,93 c 25,63 35,77
V2 : Vinasse 20.000 l/ha 13,73 ab 19,40 b 26,40 37,37
V3 : Vinasse 25.000 l/ha 15,55 a 21,03 a 28,03 40,08
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut Uji BNT pada taraf 5%
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian dosis vinasse 25.000 l/ha (V3)
memberikan hasil terbaik pada setiap umur pengamatan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Umami
et al. (2014) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair vinasse dapat meningkatkan tinggi tanaman
kangkung darat. Selaras dengan hasil penelitian Hosiholan et al. (2017) tentang pengaruh perbedaan dosis
limbah cair bioethanol (vinasse) terfermentasi terhadap pertumbuhan tanaman bibit kakao (Theobroma cacao
L.) menyatakan bahwa pemberian limbah cair bioethanol telah mampu memenuhi kebutuhan hara N, P dan
K bagi bibit kakao sehingga memberikan hasil rerata tinggi bibit yang baik. Hal ini dikarenakan pemberian
pupuk vinasse berfungsi menambah ketersediaan hara pada tanah yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga
sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman (Dewi dan Simanjuntak, 2015).
Hasil analisis perlakuan POC vinasse terhadap jumlah daun disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan beberapa takaran vinasse berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun bunga kol pada umur 14 dan 21 HST, sedangkan pada umur 28 dan 35 HST menunjukkan pengaruh
yang tidak nyata.
Tabel 2. Rerata pengaruh pemberian POC vinasse terhadap jumlah daun bunga kol
Perlakuan
Umur Tanaman
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
V0 : Tanpa Vinase 0 l/ha 5,27 c 9,13   b 13,27 17,33
V1 : Vinase 15.000 l/ha 5,63 b 9,42   b 13,10 17,20
V2 : Vinase 20.000 l/ha 6,03 ab 9,13   b 13,77 17,83
V3 : Vinase 25.000 l/ha 6,47 a 10,97 a 14,07 18,63
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurut Uji BNT pada taraf 5%.
Perlakuan pemberian dosis vinasse 25.000 l/ha (V3) memberikan hasil terbaik pada setiap umur
pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian Vyatrisa et al. (2017) tentang pengaruh vinasse dan macam pupuk
organik terhadap pertumbuhan dan hasil pak choi menyatakan bahwa penggunaan pupuk vinasse 25.000 l/ha
memberikan hasil rerata jumlah daun terbaik pada umur 30 HST sebesar 15,83 helai, sedangkan rerata hasil
jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan dosis vinasse 50.000 l/ha pada umur 30 HST sebesar 14,67
helai. Hal tersebut menunjukkan pada dosis vinasse 25.000 l/ha adalah dosis vinasse yang optimum untuk
pak choi dan bunga kol. Diduga perlakuan pemberian dosis vinasse (V3) dapat memberikan keseimbangan
hara dalam tanah sehingga mampu meningkatkan ketersediaan hara N, P dan K pada tanah. N, P dan K yang
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cukup akan meningkatkan laju fotosintesis yang akan mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman yang
ditandai dengan peningkatan jumlah daun (Hasiholan et al., 2017).
Pengaruh Dosis POC Vinase Terhadap Hasil Tanaman Bunga Kol. Hasil analisis perlakuan POC
vinasse terhadap variabel hasil tanaman bunga kol disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan beberapa dosis pupuk organik cair vinasse berpengaruh sangat nyata
terhadap bobot segar bunga per sampel, bobot segar bunga per bedeng dan bobot brangkasan per sampel.














V0 : Tanpa Vinase 0 l/ha 625,00 c 6700,00 b 1213,33 b
V1 : Vinase 15.000 l/ha 620,00 c 6750,00 b 1335,00 b
V2 : Vinase 20.000 l/ha 685,00 b 7550,00 a 1290,00 b
V3 : Vinase 25.000 l/ha 730,00 a 7870,00 a 1576,67 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji BNT pada taraf 5%.
Pengaruh pemberian vinasse terhadap hasil tanaman bunga kol, disajikan pada kurva respon (Gambar
2). Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk vinasse yang diberikan
maka semakin tinggi respon dari variabel hasil tanaman bunga kol. Pada perlakuan dosis vinasse (V3)
memberikan hasil yang terbaik pada semua variabel hasil tanaman bunga kol. Hasil tersebut sesuai dengan
potensi bobot tanaman pada deskripsi varietas yaitu sebesar >1000 g. Menurut Yulisma (2011), kemampuan
tanaman untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal tidak hanya dipengaruhii oleh sifat genetik
suatu varietas saja, namun juga dipengaruhi faktor lingkungan. Apriliani et al., (2016) menambahkan bahwa
apabila suatu tanaman tercukupi kebutuhan lingkungannya khususnya dari segi unsur hara maka tanaman
tersebut akan dapat mengekspresikan faktor genetiknya secara lengkap karena dapat menyelesaikan siklus
hidupnya secara utuh sehingga mampu menampilkan potensi hasilnya. Berdasarkan variabel hasil tersebut
diduga tanaman bunga kol mendapatkan unsur hara yang cukup, karena unsur hara tidak hanya diberikan
melalui pupuk dasar, pupuk susulan dari NPK (16-16-16), tetapi juga pemberian pupuk vinasse sehingga
kebutuhan nutrisi tanaman terpenuhi. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Vyatrisa et al. (2017)
tentang pengaruh vinasse dan macam pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil pak choi, bahwa
penggunaan dosis pupuk vinasse 25.000 l/ha memberikan hasil rerata bobot segar tajuk paling baik,
sedangkan hasil rerata terendah pada perlakuan dosis vinasse 0 l/ha (kontrol). Hal tersebut menunjukkan
vinasse berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik, karena mengandung 2% kalium, 0,4%
nitrogen dan 0,2% fosfor (Maghfiroh et al., 2016; Lamuri et al., 2016).
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Gambar 2. Kurva respon pemberian vinasse terhadap komponen hasil tanaman bunga kol
KESIMPULAN
Pemberian beberapa macam dosis vinasse berpengaruh sangat nyata pada variabel tinggi tanaman
umur 14 dan 21 HST, bobot segar bunga per sampel, bobot segar bunga per bedeng dan bobot segar
brangkasan per sampel dan berpengaruh nyata pada variabel jumlah daun pada umur 14 dan 21 HST.
Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan pemberian pupuk vinasse 25.000 l/ha (V3) pada semua variabel
pengamatan pertumbuhan dan hasil bunga kol.
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